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FILSAIPAT ILMU
SEBACAI PARADIGMA PENELITIAN
DALAM MANAJEMEN PEMASARAN

Alvy Mulyaning Tyas™

Abstrack

Thiv stedy attempe fo ewalvze the moekering and the research fonl marny
science philosophy awpects, o g S comyrshen ot imoes, As e aeH solmee
heanch, marketing expericnee e el wed exierned conflict, Marketing di
S pecarcliimr for (o e Wentife i i
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e he ofder selemor diveiptive st e wiiedaey, The merfodolagy fnosackeiing
doinirgied by pestivism, e bovd the diaiion feleted 19 the oxfolugy apd ethies

et St ey dfeoneelon 0 apipsee Wel dron thowght 1f Iv il LT M e
vabve g by diveipdine S luean v prosperite conegd be neglecred.

The mpiieetion of this sow marboiyr scence discipline i e bigh noods oo
impree fs fdentifi ta omter g become w curstant and dependent setenee,

Keywards: Merkeane acofuge pihine aspact. philisapiy agpect,

I. PENDATITLUAN

I'emelitian pada akhimyw, sepecii
dinvatakan oich Hasan (2043, hal 95
dagat dikatakan sehui peryaturan rasy
ingrn Inhu ozl lelodog sesmaa s
madalah denpau pellaknan tertenta
(sepeli wenteriksa,  menpuznr,
meneclaah, dan mempelajari seaara
cermat, dan sumegeh- sunggnh) sehminms
dipureleh sesuiiu (sepertt mencapai
kebensiue, wemperoleh jawaban,

Ay Mulvaniog Tyas
[Bosen Fakollug Eborwen Thidlaes

a0

pengembengun Hoou pengstatman dan

sebuguinvi}, Elasil dan aklivilas

penelition adalah [Hasan, 2002, bl 10;

Suediartonn, 1995, hal 2)

1. Borkembangroailmu peagctahuam,
yakui melaluivpaya manambeh dan
memperl*.}as pomed whuar, e
salain wmiuk menshasilkan
pengotehiem vang basu sama sckali;
Juga Lermasuk  pengumpalam
keteraneah barn yang bersilat
memporkuat  amwe balkan
e yanikal wm-leas vode relsh
il Feil ini Lerutama acialah unluk
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Filsafat fimu sebagai Paradgma Penelifian dalam Manalamen Pamasaran

penclitian dasar (faxic researai),

Untuk meningkatkan kesejahleraan
manusia, melalui penelitian tertpan
(applied researeh) yvang bertujuan
untuk dapat melakukan sesuaty
vang jaul lebil baik, lehib efekiif
dan cfisicn.

Penclitian pemasaran merupakan
salah satu fungsi dalam penelitian yang
tefap dibutuhkan eksistensinya dalam
perusahaan, walawpun hasil yang
didapatkan tidak membetikan juminan
kesuksesan,

Scbagai sebuah subyek materi,
apakah pemasaran dapat
diklasifikasikan schagai ilmu 7
Bagaimanakah bentuk paradizma /

(B8]

tilosofi vane dianet delam pembentukan

teon dan penelitian pemasaran 7 Dan
bagaimana pemanfantan dari disiplin
ilmu pemasaran dan penelitisn
pemasaran T Perlanyaan-pert enyaan
inilah yang ingin dijabarken dalam
makafah ini, yakni mengupas filosofi
yang mendasari pemasaran dan
penelitian pemasirs.

Brengan mengintegrasikban materd
fitsafat, pemasaran dan penelitian sosial/
pemasaran, dibarapkan muneul swato
pemahamen mengenai ontologis,
epistemologi dan agsiologl dari
pemasgran dan penclitian pemasaran.

II. PEMBAHASAN

2.1. Hakikat Temasaran dan
Penelitian Pemasaran (Aspek
Ontologi)

Pemahaman terhadap hakikal susiu
konsep merupakan suatu hal vang
fundamertal dalam pembahasan suahy
materi, karcna dapat memberikan
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pembatasan  terhadap domain
permasalahan, Definisi merapakan
sarans potuk memahanti hakiliat suatu
abyek dalam roang lingkup tertento,
selineen amah pembahasan dapat lebik
terfokus. Berikul akan diberiban definisi
yang berkaitan dengan penelition
PEmAsaran.,

2.1.1. Definisi Pemasaran

Konsep pemasaran memiliki
pendefinisian secara informal dan
formul. Definisi informal berkaitan erat
dengan peran pemaseran datem linglosp
kehidupan sosial, Kotler (2003, hal & -
) menyatakan “Markering {5 o
soctelal process e which individuals
and gronps oblain what ther need
and want through creating, offering.
el freely exchanging produces and
service of value with others. ™,

Namun dalam kondisi saat ini,
dengan semakin meningkatnya jumlah
pretduduk, semakin banyvaknya jumlsh
barang yang menjadi kebutuban dan
keinginan  manusia, - semakin
berkembangnya fasilitas don sarana
pendukung dan’ semakin ketalnya
persaingan, membusl pemasaran
memerlukan usaha  ying  lebih
terorganisir. Pemasaran memerlukon
aktivilaz manajerial. Hal siulah vong
memunculkan  dehmsr formesl
pemazaran sebagal akiivitas manojerial
(Kotler, 2003, hal 9

“Muorketing ix the process oof

planning and executing the
eanceptioh, pricing. promotion,
and disteibntion of fdeas, goods,
and services fo create exchanmes
ther saifsfv individual and
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1.2 Apalkah Pemmsaran
Merupaban Hmu 7
Permasalphon yang  mumewl
remnndiam borkensan dengan e iz
AT actalal “apalah pomosacan
adalzh ilmu? 2, Untuk menjawah
portanyaan ini maka permshaman
ternadan haldlest s sampAtiale pening,
Umu menueat Archig J, Halm
{1930, ekl @ kompocen wlima
disna disiplio peraasaran dapal goguzl
denpan dusharipst vany disarnpaitoa,
ki
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Efisafat imy sabagai Paradigma Penslilizn dalam Manajemsn Pesrasaian

sikap {migh, penjelasm lebih lanjut
mengenai permasalaban ini akan
dijelaskan pads bagian metodologi,
Methods, dalam hal ini adalah
metode ilmish yakni menyadari
adanys permasalahan, memoriksa
permasalahun, menawarkan solusi,
MEnEu)i penawaran  dan
memecahkan  permasalahan,
Metode (miah juga digunakan dalam
penelitian pemasaran {penjelasan
lebih lanjut juga pada pembahasan
mengenai metodologi),

. Acivity, bahwa il merupekin hasil

aktivitas dard individu dan komunitas
lmuwan. Para tecrilisi pemasaran
selain melskukan aktivitasnys
secara individu juga imemiliki
komunitas tersendiri (misal
American Marketing
Asyoclation).

e Conclugions, batwa kesimpulan

dari hasil aktivitas ilmiah bersifal
tentatif dan scnantiasa berkenmbang,
Teori yang dibasilkan dari para
penctiti dan teoritisi penasaran juga
sepantiaza berkembang dan bersilat
tentatif (hal ini dapat dilibat dalnm
model “the empirical fesiing
pracess’ dari Hunt (1983, hat
246700

J. Effects, hahwa ilmu harus dapat

meinberikan dampak secara prakiis
dan sasial, (Fermasalahan ini akan
dihahas lehih fanjut pada bagian
Milai penting dari penclitian
Pemasara).

Dari uraian dinges, pemasaran
mesmiliki komponen-komporen yang
harue dimiliki oleh ilmu, Dengan
demikian manajemen pamasaran dapat
dinyatakan schagai ilmu pengetahvan.

Jawaban atas perlanyvaan *apakah
pemasaran adalah ibma 77 Juga akun
diuraikan pada hagian ‘Model Tigs
Dikotomi Sebagai Taradigma Dalam
Pemusaran’,

2.1.3. Definis] Penelilian Pemasaran
American Markuting Asociation
{AMA)Y mendefinisikan Penelilian
Pegyasarsn sebagai berikut (Hurn dan
Bush, 2003, hal 7; Aaker, Kuuar dan
Dhay, 2001, hal 3; Crask, Fox dan Stout,
1955, hal 9 ;
wafarketing research s the
Sfrerction dhat ks the consumer,
customer, and public te e
markerer throngh informetion —
information wsed (o identify and
defing marketing epperiunifies
wnd probiems; gemerate, refine,
ndd evaltate morketing ackions;
mrgmdor Markeling perirmaices:
el fmprove e wnderstanding
ol markening as o grucess "

Konsep penelitian pemasarai
terbedakan dengan  konzop
penelilian pasar, sepert terlihat
dakam definisi berikut “Markes
research wy the spstematic
gaihering, recarding, © and
analyring of data gbour problems

Dl model tersebut folas terlifal suata proses Dorikelanjulan unluk rendapatkan
teor dan pengujiannys yakni ditunjukian panah penghubung yaig membentuk suam

puiaran.
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velasing o dhe moeketing of goods
g mervices " {Crusk, Tox dan
Stout, 1895, hal 8y Dan delinisi
Lopaeont nerbedaan Yang e ik
adalah herkaitan dompan
penppunads istilab dats dan
tnlormast, Menelinan pomusatsm
manreunakan derilab iufurmasi dun
Bukun cdare, karena dala yang
dibarapkan adelah duly wand
el ki nilai inlorrasi bao piliak
mangjvmean; dan bulkan rekodar
data.

Torbedann penelitian pamasarai
ity pomelitian musd juga Aikemmubakan
plel Thont (1983, hal 15} yang
mealakan baliwa penclitian pusn
herkattan donpnn upaya menualt
poliw goan sedanyg penalilion pemansasm
bk ln dhe agan U pa v pelgam BanaL
penpelalisan borbisis pEmEEaa’,

L1t imi sesnaldengan delnisi tizst
¢ petelitian peiasaran vty dinyalakan
aloh Koinmea dan Favior (LR, hal 18}
yakni ‘eerenin giptemeiie  dan
pluektlt ferhudlap peryens iRl
penved iz informay il prosey
pepzambilan  Fepuinsan derlem
Franyesen pemararan’ Nanmn lebih
vl Tl ledTni st g, diterikan Finnear
dien Tavlor werselut prenmamiuikan
acdunys 4 kompepen dtaTd dalam
potpelidan purssaan, vrakmi
[. Laneksh  yong SlEfomaris,

penumjulckan bale el yang

ditakukat: Larus bepar-bopar
dircncanakan dan diolganisis
dengan rapt, Tuugkah gistomalis
wamgrditnaksuad dalam bl i silalah
prasedur dalam meide il izt

2, Ohyelatif, mengimplikaskan bahwe
penclitian pemazarat harus
dizahokan jaul darl bias dan
subyekaiviiag,

3. Penyedipan intonras, vakni SEENHT
denpan wajuan ulama adalali
nerec alcan infpwss, bukan dula.

4. Pengabilan kopulugat
menuujikkady huhwa pengguna
slirnras adatal piiak nibdjosen
sebagad hooribular wiema calizn
ey pon i an kegiiss,

7%, Model Tiga Dilotmi Sebapai
Earndigms Dalam FemassTadl
Hunt (148, Lal 31} menvalakae

Lahwa semun dwwiplin memiliki

paradi plng wang memiadi ketisensus

fersana dazt menjadi pedetan dalam
nenjalankan akiiviras peticliting dan
peimiemiulian Leoki, Kimscnss Lerhaidap
ckuislensi parslipma oled pala
penaanulira tomebit dak parhudike
dengan konsensus rerliadap kaldah-

il yane bolo {Fouhn, 1970, hal 441,

sehingma dalom saln pamdiamd lapat

tegjadi pedbedaan dan perdebatan

Laidah dan basil. Pavpak preatif dar

perhedaan dun periebalan yug torjudl

adulal semeldn kayaya disiplin o,

S e cpentbedatizn rarkel researl sehirgal 'secking plt ey Setam s’ yang ook
ek keterkaiianm dengan kelivian, gedany inacksting peseich selamal "evposaine
the ko bans of martaiing’ el el b it <lat ke pengernbania
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Filsatat llmiis sabiagal Paradigera Penefn dalam Manajemen Femasaran

karena munculnya berbagai peripektif,
latar belakang dan kontribusi yang
diherikan para teoritis: dan peneliti yang
berbeda.

Dalam pemasaran, paradizing yenge
pemama kali diterima para teoritisi dan
peneliti pemasaran, dalam kumin witkiu
3 dekade, adalah modet *4 Ps™ (Hunt,
1953, hal 31 - 32). Namun paradigma
iai banyak memiliki kritik berkaitat
dengan banyaknya isu dan fenomenn
vang tidak sesuai dengan model ini.
Anomali-anomali dari paradigma
tersebut  terakumulosi  yang
mengakibatkan terjadinya perpescran
paradigma. Proses revolust paradigma
~ini pernali dinyatakan oleh Kuht
i TeT.

Pergeseran kemudian heralil pada
paradigma model tiga dikotomit”, Model
Tiga dikolomi disampaiken oleh Kotler
{Hunt, 1983, hal 9 — 14}, untuk
‘mengklasifikaskan fenomenz
pemasaran ¥ang memiliki cakupan
cukup luss, Tiga kategori dikotomi yang
dimaksud adalali |
1, Dikatami antara sektor profil dan

no prafit. Sektor prolit melipuli engli

terhadap organisasi atau entite: Jain
yang memiliki tujuan untuk

i ¥ Product, Price, Promadion dan Place,
|7 Matketing Mis
r.

mendapatkan labs, sedang sehior
nonprafit meliput semus organisasi
dan enfitas yang memiliki fujuan
selain laba.

2. Dikotomi antars level mikro dan
level makro, Level mikro mengned
pada akivilas pemasaran pidi umit
individi (perusabiaan, konsumen
atan rumah langga), sedany level
makro mengacy pada lingkatan
agregas yang lebil tinggi seperti
sistem pemusaran atau kelompuok
konsumaen.

3. Diketomi antara positif dan
narmatif, Teori dan penalitian positit
menzadopsi perspekiif untuk
mendeskripsikan, menjclaskan,
memprediksikan dan memahami
aktivitas dan fopomen pemasaran
yang terjadi, Sedang leoti dan
penetitian normatif menpadops
perspektif vang berusaba wntuk
memberikan preskripst alau saman
mengenai apa yang seharusaya
dilskukan oleh organisasi atau
indivichy,

Gambarun selengkapnyy mengenai

model tien diketon ind dapat dilifat pads
tabel 2.1

yang dikenal dengan istilah Feuran Pymasaran

o Pendapar Kulin teotang revolust sains tergacnbar dilam keselarulan huku, namun

salah satu kalimat yang mewikdli dapat di
here teken fo be frose mon-cumnlafive
paradigm 5 replaced in wieole oF i part

pisda konferensi AMA tahun 1972

T Diperkenalkan oleh Philip Botler den

libial pida hal 92 ~__seiniific revelutiors are
develapmontal episades dn which an alder
by et Tncempeibile new ane. "
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B, Whether distribulion costs bao
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4, ‘Whelher consumer soveseignty
mdesirable,

o Whather stimulating demand is
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1 Wheiler the poor should pay
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q. What kirds of laws regulating
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. Whiter vertical marketing Sysiams
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2. Comsumers purchasing of pubic | onganizations shouwit:
goods, a. Delarming the marketing mix
b, Hiw nonprofit organizatiens {ancil markelng),
daterming prioes, b, Meke pricing decisians,
¢, How nonprofil organizstions | & Make product decislons,
desarming products, d. Makepromatan desisions,
d. How nonprofit aeganizations | . Make packaging dacisions,
delermine promatica. L Make purchasing decsicns,
. How nonprofit atganizations | 9. Make infernational macketing
determing channsl of distibution, decisions,
f Casa studies of marketing | h. Organiza theirmeduting eflons,
prachises, i, Cantral helrmarketing effarts,
| Plen their markiting shategy,
K Apply syslems theary fo

Problems, [ssues, theores &

Frobiems, Issues,

arkating probiemrs.

{haprice &

research cenceming ; resaarch condeming |
a The inshtulional Sfzmework for | & Whethar sociely shouid afiow
pulic goods, politicians to be 'sold' like
b Whether talavizion advertising tothpeste,
Inflsences elackions, . Whather the derand for public
. Whether pubilic service adverfsing qoads shankl b2 stimulated,
infuencas bahaviar, t. Whether ‘low informational

d. Whaether existing distribution
systems for public goads are
albcenl,

& How public poods are recycled,

d.

content’ polifical agverising is
socially desirgble,

Wialher the LIS Army eheuld e
afawed tn adverlise (o moruils,

wodel diatas dipandang sebagai

paradipma dalam primasaran, karcna
merniliki keunggulan (Hunt, 1983, il 32
~ 33}, sebagai herilut |

1 5

Froperiy Inclusive, yakni merniliki
kemampuan memasukkan miang
lingkup / cakupan yang luas dai
pemasaran, Kontribusi terbesar dan
madel tersebut adelah berbagad
perspektif pEmasaran,
diintegrasikan betsama, Model
mengenali adanya perbedaan
perspekiif, basis dan kontribusi dari

YIEWSOC, EQISI i, SEFTEMBER 2004

[l PETMISAT.

. Apalitically wsefid, Maodel juga

telah digunakan dobam menganatisis
berbagai pendekatan siudi dalon
peinasaran, antaa lain pendekoton
fungsional, pendekatan komoditaz,
peadekatan ingtitusional,
pendekaim manajerial, pondekatan

sistem dan pendekatan hngkungan,

Model juga menjadi instrumen
penyeleszian berbagai debat dan
kontroversi

3. Pedagogical sewnd, Model dapat

l
e

S ; Wmfr%\%é‘ﬁéﬁ ;

:
5
=
7
o
ﬁ
i 4
&
:?:: |
§,
:
3
5
:
|
b
"
"::é

i



vy Mulyaning Tyes
digymakan dalanl Qroses belajar
preEnaajey  lerulama untuk
pengenalan Fdatg linakun
DGILLASITAD ¥iTH luas. IRkatonl
yung diguiakan mudah anLuk
digjurkun dat dipabanit,

4 Cenzopteafl rehusi Gorhagas
kriik  dan  komentar  Fanb
dizampuikan dapul disaryggal olel
el . vaige meminiukkan prucndizl
Liwa dikuiomi mueaih  belam
parraratlean sebapul  §nalu
prarsdigtis.

Thengat Meag Fumakus mmake] pads
tabel 2.1, porlunyean T el
sapakali pemasaran adalah 1l ¥
dapet e, Ll (1953, hal 28]
spcary panjang lelar meppiraikan
imalan atas pertatiyan terachul, Vi
sl e ada diluin “Telodel ‘ea
Tiikerdinmd” yakni Lkt — ke, seklor
profil o pralit. dan pasite [ peanl
meru pakal kombinasi Fane mewakili
total kgl dralplin perausaral, Bila
ot fe s et pads dinenst
pmﬁt-'mikm.-'nonm:lil’_ sEpeTH BnrpEapa
qwal puun praklis) dan schupint
aterlvnied, maki [eTASLTET hukanlah
il dan tdak dapal senjacti il Lrnu
et liatkan plamyn peniekanu, peedibusi
tlai pemahuivan loihadap (o T

[ipambid ke, 012 Huot {1953, Lk
200, hakaru ihniu e ki karaldristik ;
4, Slaleri sobpyek walg terientn

[diviiact guhiect mtrer}

b, Adunva deskapsi dus klnsifikasi

srlest byl (i desorapdion il

slaxsificarion of the suhicdt
mafier],

e, Adanva angoapan FAng melandasi
kogerugaman dan keleratulan
aelerl subpak (o prasurEa ol
HRAE I InE wnifipmatis and
pagmdmratics v the stahject matter),
ey,

4. Pengadopsian metods Irrisaly dalarn
mempelujarn waterl aubyek (phe
qitopian of the athod of Fuicnoe
frr srudping the sybject murterk

Eamuklorisiy diatas dapat dipeiuhi

aleh dingensi positif (el 1, 3,5 dan 7

poda ahel 2,10 dan Lidak cloh dimersi

ematif feel 2,4, 6 dum § pada ]

747 Pada dinensi peeaLlf, pemnesaran

{ieTal meaung ukkan dirioys Taerupakan

ek vana herbeds dart disiplin s

bainuya. Literatur peruasaran qaga

memriliki klasifikasi dan Jeakripsl

Lerkailan deisgul diziphin Huwnya.

Usahi otk menpamati Keseragaman

dan koterunarazd jued Ailakuban dalar
pengima [Cninana prgari, |
terakhir, paua peaelill pemasacan jugd
wemiliki konitmnel untu'
mengaplikazikon nuctede lmiah
(TignsLa) bk teeraltn i akan diumiban
lelsiby laniub puda hagan “pieiocelom
Dalaun Penelitian Tornasaran’ b Maky
disirnpulizan aleh Hunt (19972, Tl 263
¢ e cqn conclde ther e study af
L psitive. dineciisions wf mekeiing
e b cprreiaiele referved Lioox
parketing sclened”

Pandanaan dialus mewakill paa

| Perpisalaban ol santd jrega el dudan disiniin v el ansi, pomhahssat

pienfenat miasalab ni dapsl ilnat tklam buke Posive Accoumbil

W dan Tavold L. Aimemer LAY

n Thoury cleh Boss L

VWD EO0AT O8 GE=TCMSER AD0%

1

pezeliti po
bhabwe i
mgngeunak
diluar pen
pendekatan
ilrei, Had i
{2081, 65 -
positivist

prience..,
anjy g
erye fRretes
e -"JI;IF.'-'{‘:'

the wecial

SETENCEE M

2.3, Meto
Tem:
Lpisi
mewm

tiga pezde!

meeadt o

Tl gl

R o ER

(Tozit
¥ang
ezl
ez
prrilal
[z
prob
dapal
e
fktiv
pulifs
v
datd |
e
barar
fitjua
=it
dire

WL



“the subject

ang melandasi
. ketcraturan
restmption of
rmities and
ihject matier),

i ilmiah dalzm
i subyck (the
frod of seience
hiect malter).,
dapat dipenubi
11,3,5dan 7
& oleh dimens:
n § pada tabel
1if, pemasaran
1va merupakan
ri disiplin ilmu
masaran juga
dan deskripsi
plin ilmunya,
i keseragaman
lakukan dalam
emasaran, Dan
CIEESETAT JULE
En untuk
etode  Mimiah
ni kit dinraikan
an “Metodolag
rasaran”). Maka
£ (1983, hal 26)
Rar the study aff
1y of marketing
referved to ax

- mewakili para

tansi, pembahisan
ary oleh Ross L

FTEMEBER 200

Filsafat imu sebagai Paradigme Pensliian dalam Manaizmen Pemasaran

peneliti positivis yang berpendapat
bahwa ilmu  hanyalah  yang
mengpunakan pendekatan positif, dan
diluar pendekatan tersshut {seperii
pendekatan normatif) bukan lermasyk
ilmu, Hal ini dinyatakan oleh Neuman
{2004, 65 - 68) “They assume thal the
Posiivist approach ix
setenee,, Positivism savs that there iy
ol one logic of sclence, to which
any intelecanal metivity aspining o the
title of sclence must conform. Thus,
the social sciences and the nafural
sclences must wse the vame method. ™

2.3. Metodolegi Dalam Penelidan
Pemasaran {Aspek
Epistemalogi)

MNewman (2006) menjelaskan - ada
tiga pendekatan metodolog utama yang
menjadi paradigma  dalam penelitian
ilmu sosial, vakni ;

a. Posiiivist  social  scicnce
{Pogitivizm), mempakon metade
yang  terorganisir  untuk
menghkombinasikan [ogika deduktil
dietigan ohservasi empiris terhadap
merilakon ndeidu dilian metesn dan
mengkonlirmazikan seperanskat
probabilitas hubungan kavsal yang
daprt digunakan umtik
memprediksipola umum  dari
aktivitas manusia, Pendekatan inj
paling banyak digunakan dan
dindopsi dar e alam. Karakteristik
dari pendekatan ini antara lain ;

mengrunakan data kuantitatif,

benupaya untuk obvektif, vafie free,
tupusn penelitian untuk ckaplanasi,
generalisasi dan prediksi serta dapat
direplikasi, Haron Hadiwijono

VIEWSOC, ECISEOE, SEFTEMBER 2004

{1980, hal 1107 menyvatakan hahws
positivisme membatasi dirl pada
pengalaman-pengalaman obyekiil.

b fmterpretive  social  seicnece,
merupakan analisis sistematik
terhadap tindakan yasng bermskna
secara sosial melalui obzervas:
langsung sccara detail terhadap
manusia dalpm sting aslinya dengan
muaksud untuk memahami dan
menginterpretesikan bagaimana
manusia berkreasi dan menjaea
kehidupan sozialuya, Karakteristik
pendekatan ind adalal mengirunakan
data kualitatif, interaksi langsung
dengan responden, menggunakan
metode ndukiil, subyekef, vafue
indden  dan  menppunakan
triangulasi dalam memvalidesi
prenelitian.

e Critieal yocial selence, merupakan

proses kritisisasi terhadap soatu
temuan untuk mendapatkan stroklur
yamg sestnggulinva dalam lataran
maleriel dengan tnjuan antuk
metbantu individu dabam membhab
kondisi dan membangm dunin ving
Yelhih bailk, Critical social science
memposisikan dirl  diantara
positivisme dan {nferprotive,
dengan memandang  kedua
pendekatan tersebul samn-sea
remiliki kelemathan,
ari ketiga paradipma tersebut,
pendekatan yang mana vang digusakan
schagai paradigma wlama dalam
melakukan penclitian dalam manajemen
pemasaran 7 Pertanyvaan ini akan
dicoba untuk dijawab pada peimhahaszan
berikut. Dalam bagian ind, akan diosmsts
proses dan metode yang digunukan
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penelitian. memberikan tahap yang lebib singhkat
yakni 7 tahapat yakni {1)
meim formulasikan permasalahat, (2)

berbagai literatur
Aaker, Kumar d
Fex dan Stout,

dalam  melakukan
Penehusuran teshadap beberapa literatur

penelitian pemasaran akan ditakukan. i
menspesifikasikan desain penelitian, (3 @ Taylor 1992}

2.1.1. Proses Penelitian menzembangkan prosedur i kebenaran
. mempercayaka

Proses penclitian dalam hal ini  pengumpulan dats, (4) mendisain
acalah preskripsi mengeal tahap-tadiap prosedur sempling, (5} mengumpulkan
yang harus dilakukat  dalam  data, () memptoses dan menganalisis
menjatankan penelilian pomasarsn. data, dan {7 mempresentasikan hasil.

Burn  dan  Bush  (2003) Sedang Asker, Kumar dan Dray
mengidentifkasi adanys 11 tahap vang (EMI.ha!?l}menggamharimnE Laliap
hares dilalui yakni (1] menclapkan - wlama yakni (1) tahap perencanaan
Lebutuhan - terhadap penelitian awal, dengatt melakukan penentuan
(2) mendefinisikan tujuan dan sasaran penclitian seria

- metode ilmial
permasalaba
penclitian, 3
descriptive da

- menggunakan i
menganalisis
(2003, hal 140
penclitian pem

pemasaram,

permnsalabat, (3) mriedietapkan tujuan mengestinasi ailal informasi penelitian, efeltif adalah

penglitinn, (4} menentukan desain (2 tahap disain penelitian melipti prinsip-prinsip m

pascliﬁm{&}nm:gjdmmikmtjenis dan  pencriuan pendekatan dan takiik yang SRR ¥ang cermat,
@ prediksi dan per

digunakan dalam penelitian, dan (3)
trhap implementasi yang meliputs
perbandingan eatimasi biaya dan wakiy
dengan nilai penelitian, pengumpulan
dan analisis daly scrta pemhbuatan . mempertentan
kesimpulan dan rekomendasi. i - ditakukan paraT
Berbagai proses penelitian yang | menjaga obyekt
dikemukakan heberapa penulis diatas alat statistik dil
tidak menunjukkan adanya perbedann SR subyektivitas
lidak harus runtut, variasi dalam yang signifikan, bahkan mengacupada | R sehingou hiasil
pengaplikasian tahapan dapat terjadi  suatn kesamaan yakni adanya proses | diharapkan beb
dalam prakieknys. yang sisiematis uniuk mendapatkan (WA Exitelah disinya
K innear dan Taylar (1992, hal 20) kehensran aisu yang dikenal dengaa | 8 hal22)
mugmmbm‘kmﬂuugiahyangdis:hm istilah metode ilmiah (selenil fic o “Pertama,.
proses riset antara fain (L) menctapkan  mithod) i sikap dis
kebuluhan  akan informasi, (2] dengan di
menentikan sisran tiset dan kebutwhan menghada
akminfumws':_.{3}mmmmuk;ansumbm' fakta ne
data, (1) mengembangkat hentuk bersih
pengumpulan data, {5) merancang suhickuif
sampel, (63 mengumputkan dala, (7 TRemanip!
mengolah dute, [8) menganalisis dat chksperim
st (%) menyaj ikan hagil risel. penzetah
Crask, Fox dan Stout (1993, ‘aehab-ak

Dalam il
mgtode ilmiah ¢
wajar, walaug

sumher informasi, (6) menentukan
metode uniuk mengakses data, (7
mendisain formulir pengumpulan data,
{8 menentukai TEnena dan besarmya
sampel, (9] mengumpnlkan datd, (10}
mengansfisis data, dan {11 mesyiapkan
dan mempresentasikan laporan ekhir
pepelition, Hurn dan Bush juga
menambahkan baliws proses dintns

3.3.3. Metode Penclitian

Metode yang digunakan dalam
penelitian petasaran juga hervariasi,
Drari heberapa literatur akan diamati
metode-metode yang disorankan unmuk
mendapatkan  dan menganalisis
h]fqmuipenmsamnymgmeumikimiah

Penelitian pemasaran, dalam

VIEWSDC, EDISHOE, SEFTEMBER 2008




ahil singkat
vakni (L)
zalahan, (2)
enelitian, (3)
prasedur
mendisain
ngumpulkan
nenpanalisis
asibcan hasil.
1ar dan Day
arkan 3 tahap
Derencanann
1 penentuan
glitian serta
i penclitian,
fan meliputi
= faktik vang
fian, dan (3)
ni meliput
e dhan waktu
pecigumpulan
pembuatan
jasi.
elitian yani
wnulis diatas
v perbedaan
nengact pada
danya proses
mendapatkan
cenal dengan
r {scientific
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nakan dalam
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memiliki nilai.
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berbagai literaar {Bum dar Bush, 2003;
Aaker, Kumar dan Dy, 2001, Crask,
Fox dan Stowl, 1995; Kinnear dan
L Tavles, 1992) dalam pencarian
[kebenaran ternvata lehih
mempercavakan untuk mengadops
' metode ilmiash dalam menjawab
- permasalahannyva. Semua fujuan
penelitinn,  yakni exploratory,
descriptive dan cdusal, senantiasa
menggunakan zlat-alat statistk untuk
“menganalisis data. Bahkan Kotler
(2003, hal 140) menyatakan bahwa
penclitian pemasaran yang baik dan
efektif adalah yang mengpuaakan
prinsip-prinsip mstode ilodak (observasi
 yang cermat, formulasi hipotesis,
prediksi dan pengujian).
i [datam itmu sosial, pengadopsian
' metode ilmiah sudal menjadi hal yang
wajar, walaupun masih ada vang
mempertentangkannya. Hal tersebul
dilakukan para penelit pemasacan untuk
menjaga chyvektivitas, Pengpunaan alat-
alat statistik diharapkan mengeliminasi
subyektivitas dalam proses analisis,
sehingga kasil akhir dari penelitian
 dikarapkan bebas milai (vale fiee). Hal
~ ini tefah dizinyalic oleh Handiman {2003,
hal 2}
“Pertama, . Feneliti itu mengambil
sikap distansi penuh. Kedoa,
dengan distansi penub, iz harus
menghadapi objeknya it sehagai
'fakta netral’, vaitu dala yang
bersih  dar UNSUE-UISUT
subjektifnys. Ketiga, <dapai
memeanipulasi ohjeknya dalam
cksperimen untuk mencrukan
pengetghuan menurut model
‘gehab-akibat®, Keempat, hasil

WIEWSOKE, EDNSl 05, SEFTEMBER 2004

manipulasi  adalah  sebuah
pengetahuan tentang hukom-
Bk vang niscaya. Kelima, weori
yang dihasilkan merupakan sebaah
pengetahuan yang bebas dari
kepentingan (aisinierasted), dapal
diterapkan secara inslrumental,
secara umiversal,”

2.3.3. Positivieme dalam Penclitian
Pemasaran

Pada  bagun - pendefinisian
penelitian pemasaran, Kinpcar dan
Tavlor {1992, 1B menjelaskan adanva
4 komponsn vang munen] dan definisi,
vakni sistematis, chvektil, informasi dan
penpgambilan keputusan, Dua komponen
pertamna premmibild kaitan yung eout dadaem
metede penclitian vang digunakan
dalam penelitian pemasaran,

Dari pembahasan terhudap proges
dan metode pada bagien sebetummyn,
mengindikasikan adanya pengadopsian
positivisme dari ifmw alam, Hal tersebut
ditunjukkan dengan pengmmaim metode
ilmiah dan alat-alat stakistik uniuk
mengufi hipotesa. [al terscbut sesuni
denpan vang dinvatekan oleh Meuman
(20000 “Pogiivist resegrelers profer
precise quantitaifve dara and aften
usE expertens, Survey and sratiyies,
They seek rigorons, exact Meayiss
and ‘olhiective’ research, and rest
hypotheses by cavefilly analvzing
wmibers from the medsunes,

Maka dapat dinvatakan disini
sehapai kesimpulan awal, bahwa
positivisme sehapgai metodologl yang
mendominasi penelitian sosial, termyata
juga mendominasi penelitian dalam

disiplin manajemen peinasaran,
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2.4, Milai Penting Pemasaran dan
Penelitinn Pemasaran (Aspek
Ablksiologi)

Pertanvaan penting selanjutnya
adalah mengenai kegunaan ilmo
(manajemen pemasaran} hagi kita.
Abesolog memlucarskean mengena: nilii
kegunaan datam  seluruh aspek
kehidupan (Tujun Suriasumantri, 1999,
bl 3, 35}, Maka hagian ini selanpetnys
skan membahas mengenst fujuan,
rran gl dun nilei-nilad dan pemasacan
dan penelitian pemasian,

2.4.1. Tujuan dan
Pemuasaran

Kotler (2003, hal 9) menyatakan
bt fujuan pemasaran adalah wntek
mengatane dan memgshami pelanggan
seslerntkinn rups selungea produk atau
josa vang dilawarkan sesuai dengan
kebwtubar din keinginan mereka,
frempan demikian secara makro
pemasaran  dapat  mesningkatkan
kesejaliteraan manusia melalai proses
penyedigan dan pemuasan kebutuhan
dan keinginan produk dan jasa.
Peningkatan manajemen  dalam
pemazaran berant peningkatan walie
hapi pelangeen pada khosesnya dan
masyarakal pada umuwmnya, Peran
posilif pemasaran semakin meningkat
apabila pemasar mencrapkan konsep
pomasaran kemasyvarakatan (societo!
mirkefing concep? ).

Muanfaunl

24.2, Tujuan dam Manfast
Penelitian Pemasaran

Tujuan penelitian pemasaran,
mentr Burn dan Bush (2003, hal 7 -
&) adaish untok menghubungkan
pelangean dengan pemasar melalol
penyediaan informasi yang dapat
digunakan untuk membuat Keputuzan
pemaszaran. Tujuan ini juga dapat lebih
dizpesifikazi kan memerot jenis penelitian
(Burm dan Bush, 2003, hal 11 Kiinear
dan Taylor, 1992, 197, yakni ;

a. Penelitian dasar (basic research)
bertujuan memperluas hatas-batas
pengelabiuan yang memputyai
kaitan dengan aspek-aspek sistem
pemasaran, Jadi penclitian lehih
terarah pada pengembangan ilmu
dibanding pemecahan masalah,
Umurmya dilakukan para akademisi
melalui publikasi di jurnal
pemasaran.

b, Penelitian  terapan  {applicd
resenren) bertujuan membanty para
mandjer mengambil keputusan vang
lebih baik dan memecahkan
permazalaban tertentu, Umurmiya
dilakukan oleh perusahaan,
merpekan mayoritas stodi dalam
penelilian pensasaran.

Buen dan Bush (2003, hal 8 - 113
Juga mengidentifikasi serangkaian
menfaat dari penelitian pemasacan,
antara lun :

1. Mengidentifikasi peluang dan
permasalahan pemasaran,

* The secictal marketing concepts holds that the organization’s task is to delerming
the needs, wanls, and fulerests of target markets and {o deliver the desired satisfictions
more effectively end efficiently than competitars i 4 way that preserves o enhances the
consumer's and ihe secicty’s well-being {Kotler, 2003, hal 26 - 37}

52

VIEWSOG, EDISI 06, SEPFTEMBER 2004

e



Manfaat
SATAL
pemasaran,
2003, hal 7 -
iubungkan
asar melalui
yang dapat
i keputusan
= dapat lebili
aniis penelitian
11 ; Eintiear
mi';
sic research)
15 hatas-balas
mempunyat
aspek sistem

nelitian lebih
nbangan o
ian masalah.
wra akademisi
i di jurmal

e (applicd
nembania pac
ceputusaEn Yang
memecahkan
. Ly

perusehaan,
as studi dalam

it,

03, ial & - L1}
i serangkaian
Il PETASATAN,

peluang dan
sara,

% s 10 delerming
dred satisfactions
g o enhances e

FTEMBER 2004

Filsafat i seegal Parsdigma Penelitian datim Manajernen Peimagaran

2. Menghasilkan, memperbaiki dan
H mengevaluas findakan pemasari,
3. Meimonitor Kinerja pernasaran,

¢ 4 Meningkatkan proses dalam
pernaseran, dalam arian penelitian
dilakukan untuk mengembangkan
pengetahnan dasar pemasasan.

| Manfazt diatas sejalan dengat
| pernyataan Hardiman (2003, hal 34}
* berkaitan dengan Tungsi penclition sogial
' dalam tataean praktis kehidupan soatal
Lemasyarakatan, yaboit

«penelitian sosial dan hasilnva,
dalam tataran sosial, menifiki fangsi
lerlenty  dalam  masyarakil,
termasuk ke dalam tatanan
sosialnya, entah memiliki fungsi
menjelaskat, membenarkan,
menpkritik, memalami miknanyi
dan scterusnya, Semua fungsi it
merupakan fungsi-fungsi dalam
komunikasi sosial.”

Palam proscs pengambilan
keputusan, informasi yang didapatkan
dart penelilian pemasaran tidak begitu
saj.ads'gmmkan,nmim!mmﬁdili.ha;dulu
hieherapa hal berikut:

a. Kunhtas perasaran,

b, Kesssuaian dengan harapan aval,

¢, Kejelasan hasil pe]apunmhasil,

i Pertimbangan politis perusahaan,
dan,

& Perubahan terhadap status quo.

2.4.3, Milai-nilai Pemasaran dan
Penelitian Pomasaran

prof. Dr. Kunte Wibisono

menyanmpaikan adanya dua pendapat

VIEWSOE, EDIS| OB, SERTEMBER 2004

yang berbeda, Disatu pihak, dipelopori
aleh Fdmund TTusser], menyatakan
bahwa il harus bebas nila. Sedang
dipihak lain, dipelopor oleh Habermas,
menyalakan bahwa il hans bemilai
karena ilmo harus bermanfaat, ilme
huarus memilik nilii bagi kehidupan haik
eksplisit maupun implist. Duari kedua
pendapal fersebul dapat ditniegrasikan
tahwra sant memberikan infonnasi, iltmn
haros hebas nilas. Mamun saal
pengaplikasian untuk kebijakan prakins,
ks il harns memiliki nilal
Pemagaean  dan  penclilian
pemasaran, seperti terlibal pada
pembahasan metodologl henupiya unbuk
Debas nilei dan obyektif, nomun disisi
tain dilihat dari tujuan dan manlbainy:
tidak dapat terlepas dari nilai-nilai
pralctis. Bahkan Bahem (] 980, hal 34 dan
36) menyatakan bahwa pembahasan
mengenai il tidak dapat dilepasin
dari eksistensi akeinlosi.

2.5, Nilai-nilai Ftika dan Moral

Etika menpacu pads prinsppringip
praoral atan milui-nilai yang seCr wmem
mengatur individu atau kelampok
{ Aaker, Kumar dan Day, 2000, hal 131
Pencliti harus berlangung jawab
terhadap profesinya, klien dan
responden serta mempehulikan dengm
sungguh-sungguh standard etika, Di
Amerika, siandar ctika untuk penclitian
pemasaran sudah ditetapkan elch
Asosziasi dan Dewan yang khusus
herhubungan dengan penelitian
petnasaran'.

it Perphahsan lehih fanjut mengenai kode efik dalam peoasaman ¥ing ditetapkan olich
Marketing Research Association dan Coungil of Amercan Survey Research Orgaization
{CASRO) dapat dilinat i Bum sdan Bush (2001, hal 13- 17
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Membicarskan mengenai nilai-nilai
etika dan moral tidak terlepas dari
pengeunzan dua konsep filosofl yakni
deantolopi dan teleolopi. Kedua konsep
ini penting dalam mendiskusikan
perilaku yang sclayaknys dalam snaiu
kanadizt tertentu.

Deontologi berhubungan dengan
hak individe, yakni sealu perilaku
dianggap Lidak etis bila melanggar hak
seseorang (Burn dan Bush, 2003, feal
63y, Karcna itu, dalam melakukan
penclitian schaiknya mengenukakon
kepada pariisipan mingenai penclitian
vang dilakukan dan membert
kesempafan  untuk  menyatakan
keinginanmyn berpartisipass alou tidak
ddalaum penelitian tersebut, Toonler (2003,
hal FA0) menanibabkan perlunya
memperhatikan etika pemasdrun
dengan menjaga keharmonisan scmi
pihak yanp lerkait dalam penelitian
dengan menyatakan “Markeling
research  henefies bath  the
sponsering  company and  its
customars, The misuse of markeling
researcl  ocdnw  harm 0¥ dnRBOY

CONEHMERS, tneroging reseniment al
what consumers regard as an
invasion of their privacy or a
disguived sales pitch, "

isisi lain, teleoloei menganalisis
pertiaku berkaitan dengan manfaat dan
hiaya yang ditimbulkan bagi Hnrlengan
sosial kemnsyarakatan., Perilaku
dianggap olis hila memberikan anfaat

bagi banyak orang dai membebani
skt orang sehingga ferjadi kondisi net
gain,

Kesimpulannys, secara prakiis, etis
atan tidakoys suatu perilaka individu
atau kelompok tergantung pada filosoh
yang dianut oleh linghungan dimamna
individu atau kelompok i herada, yakid
apakash menganut konsep deontologi
atan teleolog,

[l PENUTUR

Manajemen pemasaran dapat
diklasifikasikan sebagai ilnw dipandang
dari dua hal, vakni memenuli
karukteristik ilmu berdasarkan deskripst
Bahm dan mampu memberikan
penjelasan, prediksi dan pemahaman
terhadap fenomena,

Dalam mendapatkan ilmunya,
pensaran menggunakan pendekatan
positivisme  sehagai paradigma
mayoritas dalam penelitiannya. Hal
tersebut pada dasarnya merupakan
darnpetk dari dominasi positivisme dalam
{lrve sosial,

Dialam pengaplikasiannya, il
pemasaran tidak dapat terbebas dari
nilai  walaupun dalam  proscs
penelitiannya berusahia untuk hebag
nilui, Bahkan Bahm menyatakan
pentingnya aspek aksiologt dari ibmu,

Sehapai salah satu cabang ilmu
vang masih muda, pemagaran memiliki
rusng lingkup yang cubkup luas't,
Keluasan  cekupan  fersebul

" Hyne (1553, Tad 99 metinjuikkian cikupan pemasann peliputi perilakn konsumen,
penetapan harga, pembelian, manajemen penjualan, manzjemsn produk, komunikasi
pemasart, comparative marketing, social markating,efisisnsi sistem pemisaran,
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‘membutuhkan pengembangan dan  sufied o v own kinds of problems..(2)
perbaikan dalam metodologi yang  Fach particelar grofdlen may require
| dipergunakannya, Dominasi positivisme ity own unigre mettod.”. Derbagai
ticlak berarti semua isu pemasaran harus melode. dan pendekatan dapar
diamati dari kacamata aliran tersebut.  dikémbangkun  dalam  rangks
- Bahm (1980, hal 1213 menystakan *f)  mendapatkan ‘kebensran’ {lmu dan

- Each science has ity owst methods best meningkatkan kesejahieran mumusis,
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